BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal ini
menunjukkan ketika perusahaan memiliki tingkat hutang maka perusahaan
secara tidak langsung juga diawasi oleh stakeholder. Perusahaan akan
semakin menjaga persistensi labanya agar mampu untuk memenuhi
kewajiban di masa mendatang serta meningkatkan kepercayaan stakeholder
terhadap perusahaan.

Book tax differences tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini
menunjukkan bahwa ada atau tidaknya beban pajak tangguhan dalam
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba perusahaan
dikarenakan nilai beban pajak tangguhan perusahaan manufaktur dalam
penelitian ini memiliki nilai yang kecil sehingga pengaruhnya terhadap
persistensi laba juga kecil bahkan tidak ada pengaruhnya.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini
menunjukkan bahwa baik perusahaan yang besar maupun perusahaan yang
kecil akan bersama-sama menjaga persistensi labanya dikarenakan
perusahaan yang mampu mempertahankan persistensi labanya akan lebih
diminati oleh investor dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki laba
berfluktuatif.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil analisis yaitu:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri dalam Bursa Efek

Indonesia, yaitu sektor industri manufaktur sehingga hasil penelitian ini
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tidak dapat menggambarkan bagaimana pengaruh dari variabel yang telah
diteliti terhadap sektor lainnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu pengukuran variabel dependen
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat dibandingkan dengan hasil
pengukuran lainnya.

5.3. Saran

Oleh karena itu terdapat berberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan

dalam mengembangkan dan memperluas penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempeluas sampel penelitian pada
pemilihan sektor industri lainnya selain sektor industri manufaktur sehingga
hasil penelitian dapat dijadikan sebagai generalisasi terhadap industri yang
ada.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pengukuran variabel
dependen yang lain seperti menggunakan koefisien regresi antara laba
sebelum pajak tahun t.; dengan laba sebelum pajak tahun t. Hasil dari dua
pengukuran variabel dependen dapat dibandingkan sehingga dapat diketahui
mana pengukuran yang menghasilkan nilai yang terbaik.
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